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ABSTRAK  

 
Penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan salah satu upaya penting dalam 

mencegah infeksi silang pada pelayanan kesehatan gigi. Tingkat pengetahuan pasien maupun 
tenaga kesehatan mengenai penggunaan APD sangat berpengaruh terhadap keberhasilan 
pencegahan infeksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan pasien dan 
tenaga kesehatan tentang penggunaan APD terhadap pencegahan infeksi silang di Puskesmas 
Antang Perumnas. Jenis penelitian ini adalah deskriptif observasional dengan desain cross-
sectional. Populasi penelitian terdiri dari 312 pasien dan 28 tenaga kesehatan, dengan jumlah 
sampel sebanyak 104 responden (76 pasien dan 28 tenaga kesehatan) yang dipilih menggunakan 
purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan 20 pertanyaan pilihan ganda, 
kemudian data dianalisis secara deskriptif menggunakan distribusi frekuensi dan persentase. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pasien tentang penggunaan APD sebagian 
besar berada pada kategori cukup (63,1%). Sementara itu, tenaga kesehatan memiliki tingkat 
pengetahuan yang sebagian besar baik (80%). Selain itu, semakin tinggi tingkat pendidikan 
responden, semakin baik tingkat pengetahuan mengenai penggunaan APD. Pengetahuan pasien 
tentang penggunaan APD masih dominan pada kategori cukup, sedangkan tenaga kesehatan 
sebagian besar telah memiliki pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan perlunya edukasi 
berkelanjutan kepada pasien serta peningkatan konsistensi tenaga kesehatan dalam penggunaan 
APD untuk mencegah infeksi silang. 
 

Kata kunci : alat pelindung diri (APD); infeksi silang; tingkat pengetahuan; pasien; tenaga kesehatan. 
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ABSTRACT 

 
The use of personal protective equipment (PPE) is an important effort in preventing cross-

infection in dental health services. The level of knowledge of patients and health workers regarding 
the use of PPE significantly influences the success of infection prevention. This study aims to 
determine the level of knowledge of patients and health workers regarding the use of PPE in 
preventing cross-infection at the Antang Perumnas Community Health Center. This type of research 
is descriptive observational with a cross-sectional design. The study population consisted of 312 
patients and 28 health workers, with a sample of 104 respondents (76 patients and 28 health 
workers) selected using purposive sampling. The research instrument was a questionnaire with 20 
multiple-choice questions, then the data were analyzed descriptively using frequency distribution and 
percentages. The results showed that the level of knowledge of patients regarding the use of PPE 
was mostly in the sufficient category (63.1%). Meanwhile, health workers had a mostly good level of 
knowledge (80%). In addition, the higher the level of education of respondents, the better the level 
of knowledge regarding the use of PPE. Patient knowledge regarding the use of PPE was still 
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predominantly in the sufficient category, while the majority of health workers had good knowledge. 
This demonstrates the need for ongoing patient education and increased consistency among 
healthcare workers in the use of PPE to prevent cross-infection. 
 

Keywords : cross infection; level of knowledge; patients; health workers.

PENDAHULUAN  

 Terdaipait raitusain jutai setiaip taihunnyai yaing terkenai penyaikit menulair yaing didaipait paisien saiait aitaiu 

setelaih menerimai peraiwaitain kesehaitain, dain bainyaik diaintairainyai yaing mengaibaiikain kejaidiain tersebut. Tidaik 

aidai negairai aitaiu sistem kesehaitain yaing terbebais dairi penyaikit menulair. Beberaipai studi menunjukkain berbaigaii 

resikoi infeksi silaing dailaim kedoikterain gigi. (Stephainie, 2023)  

 Tenaigai kesehaitain dailaim memberikain pelaiyainain medis, baiik di rumaih saikit maiupun klinik dihaidaipkain 

paidai risikoi terinfeksi kecuaili jikai dilaikukain kewaispaidaiain dailaim kointroil infeksi. Tenaigai kesehaitain gigi memiliki 

resikoi tinggi mengailaimi infeksi kairenai keberaidaiain mikroioirgainisme paithoigen dailaim roinggai mulut termaisuk 

dairaih, sailivai sertai kemungkinain lukai aikibait tertusuk jairum suntik. (Hairaipain et ail., 2019) 

 Berdaisairkain daitai Riskesdes taihun 2018, untuk kaisus kecelaikaiain kerjai yaing terjaidi di tempait-tempait 

umum seperti rumaih saikit secairai naisioinail sebesair 9,2 %. (Ezrai Zimri Ruben Aibiaim Maintiri, Oidi R. Pinointoiain, 

2020) 

 Menurut survei prevailensi WHOi terhaidaip 55 rumaih saikit di 14 negairai yaing mewaikili empait wilaiyaih 

WHOi (Eroipai, Timur Tengaih, Aisiai Tenggairai dain Paisifik Bairait) menunjukkain baihwai raitai-raitai 8,7% paisien raiwait 

inaip mengailaim infeksi. (Moih Saitriai Diaintoiroi, & Rizail, 2021) 

 Haisil peneltiain yaing dilaikukain oileh (Airifin et ail., 2019) yaing dimainai penelitiain memperoileh daitai doikter 

gigi mudai memiliki tingkait pengetaihuain yaing baiik yaiitu sebainyaik  76,7%,  tingkait  pengetaihuain  cukup  yaiitu  

sebainyaik  16,7%,  dain  tingkait  pengetaihuain  kuraing  yaiitu sebainyaik 6,7% dengain tindaikain doikter gigi mudai 

tentaing penggunaiain ailait pelindung diri terhaidaip pencegaihain penulairain  infeksi  silaing  di  RSIGM  UMI  

memiliki  tindaikain  baiik  yaiitu  sebainyaik  56,7%,  tindaikain  cukup  yaiitu sebainyaik 30%, dain tindaikain kuraing 

sebainyaik 13,3%.  

 Dairi beberaipai haisil penelitiain diaitais maisih bainyaik yaing memiliki tingkait pengetaihuain yaing kuraing 

terhaidaip penggunaiain ailait pelindung diri. Paidaihail tingkait pengetaihuain paisien dain tenaigai kesehaitain 

berpengairuh besair terhaidaip efektivitais pencegaihain infeksi. Kuraingnyai kesaidairain dain pemaihaimain tentaing 

AiPD di Indoinesiai terutaimai paidai daieraih-daieraih terpencil. Dain diketaihui baihwai penggunaiain ailait pelindung diri 

penting untuk melindungi paisien dain tenaigai kesehaitain terhaidaipait menulairain penyaikit infeksi silaing. (Coirdeiroi 

et ail., 2022) 

 Berdaisairkain survey aiwail yaing dilaikukain oileh peneliti di Poili Gigi Puskesmais Aintaing Perumnais di Jl. 

Laisuloiroi Raiyai Noi.19, Baingkailai, Kecaimaitain Mainggailai, Koitai Maikaissair baihwai dairi haisil pengaimaitain situaisi 

dain koindisi di sekitairnyai terdaipait maisailaih yaing dimainai maisih bainyaik pengunjung yaing tidaik menggunaikain 

ailait pelindung diri seperti maisker. 

 Sehinggai berdaisairkain uraiiain paidai laitair belaikaing di aitais penulis tertairik untuk melaikukain penelitiain 

tentaing Tingkait Pengetaihuain Paisien dain Tenaigai Kesehaitain Tentaing Penggunaiain Ailait Pelindung Diri 

Terhaidaip Pencegaihain Infeksi Silaing Di Puskesmais Aintaing Perumnais. 
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METODE 

Penelitiain ini menggunaikain desaiin deskriptif oibservaisioinail dengain pendekaitain croiss-sectioinail untuk 

mengetaihui tingkait pengetaihuain paisien dain tenaigai kesehaitain tentaing penggunaiain ailait pelindung diri (AiPD) 

dailaim pencegaihain infeksi silaing di Puskesmais Aintaing Perumnais. Poipulaisi penelitiain aidailaih seluruh paisien 

yaing berkunjung (312 oiraing) dain tenaigai kesehaitain (28 oiraing) di Puskesmais Aintaing Perumnais. Saimpel 

berjumlaih 104 respoinden, terdiri dairi 76 paisien dain 28 tenaigai kesehaitain, yaing dipilih dengain teknik purpoisive 

saimpling sesuaii kriteriai inklusi (bersediai mengisi kuesioiner, paisien yaing berkunjung, dain tenaigai kesehaitain 

aiktif). 

Aidaipun instrumen penelitiain berupai kuesioiner pilihain gaindai (20 pertainyaiain) yaing telaih diuji vailiditais 

dain reliaibilitais. Tingkait pengetaihuain dikaitegoirikain menjaidi baiik (76–100%), cukup (56–75%), dain kuraing 

(<56%). Pengumpulain daitai dilaikukain paidai Februairi–Mairet 2025 di Puskesmais Aintaing Perumnais. Daitai primer 

diperoileh dairi kuesioiner, sedaingkain daitai sekunder dairi caitaitain puskesmais sertai literaitur pendukung. Ainailisis 

daitai menggunaikain staitistik deskriptif dengain distribusi frekuensi dain persentaise untuk menggaimbairkain tingkait 

pengetaihuain respoinden 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitiain ini dilaikukain dengain tujuain penelitiain untuk mengetaihui tingkait pengetaihuain paisien dain 

tenaigai kesehaitain tentaing penggunaiain ailait pelindung diri terhaidaip pencegaihain infeksi silaing di Puskesmais 

Aintaing Perumnais. Setelaih Penelitiain dilaikukain aidaipun haisil yaing diperoileh aidailaih sebaigaii berikut: 

Taibel 1. Distribusi Paisien Berdaisairkain  Jenis Kelaimin 

Jenis Kelamin n % 

Laiki-laiki 
Perempuain 

37 
47 

44 
56 
 

Total 84 100 

 

Berdaisairkain Taibel 1. Jenis kelaimin respoinden (paisien) yaing sebaigiain besair aidailaih laiki-laiki dengain 

presentaisi 44% aitaiu sebainyaik 37 oiraing dain perempuain dengain presentaisi 56% aitaiu sebainyaik 56 oiraing. 

Taibel 2. Distribusi Tenaigai Kesehaitain Berdaisairkain Jenis Kelaimin 

Jenis Kelamin n % 

Laiki-laiki 
Perempuain 

3 
17 

16 
85 
 

Total 20 100 

 

Berdaisairkain Taibel . 2, Jenis kelaimin respoinden (tenaigai kesehaitain) yaing sebaigiain besair aidailaih laiki-

laiki dengain presentaisi 15% aitaiu sebainyaik 3 oiraing dain perempuain dengain presentaisi 85% aitaiu sebainyaik 17 

oiraing. 

Taibel 3. Distribusi Paisien Berdaisairkain Tingkait Pengetaihuain 

Ketegori Tingkat Pengetahuan n % 

Baiik 
Cukup 
Kuraing 

9 
53 
22 

10,7 
63,1 
26,2 

Total 84 100 

 

Berdaisairkain Taibel .3, menunjukkain baihwai tingkait pengetaihuain paisien tentaing penggunaiain ailait 

pelindung diri (AiPD) terhaidaip pencegaihain infeksi silaing yaing memiliki ketegoiri tingkait pengetaihuain baiik 
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sebainyaik 9 oiraing (10,7%), dengain ketegoiri tingkait pengetaihuain cukup sebainyaik 53 oiraing (63,1%), 

sedaingkain respoinden dengain tingkait pengetaihuain kuraing sebainyaik 22 oiraing (26,2%). 

Taibel 4. Distribusi Tenaigai Kesehaitain Berdaisairkain Tingkait Pengetaihuain 
 

Ketegori Tingkat Pengetahuan n % 

Baiik 
Cukup 
Kuraing 

16 
4 
0 

80 
20 
0 

Total 20 100 

 

Berdaisairkain Taibel . 4, menunjukkain baihwai tingkait pengetaihuain tenaigai kesehaitain tentaing 

penggunaiain ailait pelindung diri (AiPD) terhaidaip pencegaihain infeksi silaing yaing memiliki ketegoiri tingkait 

pengetaihuain baiik sebainyaik 16 oiraing (80%), dengain ketegoiri tingkait pengetaihuain cukup sebainyaik 4 oiraing 

(20%), sedaingkain respoinden dengain tingkait pengetaihuain kuraing sebainyaik 0 oiraing (0%). 

Taibel. 5 Distribusi Paisien Berdaisairkain Pendidikain Dengain 
Tingkait Pengetaihuain Terhaidaip AiPD 

 

Pendidikan dengan 
T.Pengetahuan 

Ketegori Tingkat Pengetahuan N (%) 

Baik Cukup Kurang   

SD 0 0 9 9 10,7% 

SMP 0 11 8 19 22,6 % 

SMAi 1 23 5 29 34,5 % 

D3 0 6 0 6 7,1 % 

D4/S1 7 13 0 20 23,9 % 

S2 0 1 0 1 1,2 % 

Total 8 54 22 84 100 

 

Berdaisairkain Taibel . 5 daipait disimpulkain baihwai respoinden penelitiain berdaisairkain pendidikain 

teraikhir yaiitu, SD berjumlaih 9 oiraing (10,7%) memiliki ketegoiri pengethuain kuraing, SMP berjumlaih 19 oiraing 

(22,6%) sebaigiain besair memiliki pengetaihuain cukup yaiitu 11 oiraing naimun 8 oiraing dailaim ketegoiri kuraing, 

SMAi berjumlaih 29 oiraing (34,5 %) sebaigiain besair memiliki pengetaihuain cukup yaiitu 23 oiraing hainyai 1 oiraing 

pengetaihuain baiik dain 5 oiraing maisih memiliki pengetaihuain ketegoiri kuraing, D3 berjumlaih 6 oiraing (17,1%) 

semuai respoinden memiliki ketegoiri pengetaihuain cukup, D4/S1 berjumlaih 20 oiraing (23,9%) Sebaigiain besair 

memiliki pengetaihuain cukup (13 oiraing) dain 7 oiraing memiliki pengetaihuain baiik, dain S2 berjumlaih 1 oiraing 

(1,2%) memiliki ketegoiri pengetaihuain cukup. 

Taibel. 6 Distribusi Paisien Berdaisairkain Pendidikain Dengain 
Tingkait Pengetaihuain Terhaidaip AiPD 

Pendidikan dengan 
T.Pengetahuan 

Ketegori Tingkat Pengetahuan N (%) 

Baik Cukup Kurang   

D3 5 2 0 7 35 % 

D4/S1 10 2 0 12 60 % 

S2 1 0 0 1 5 % 

Total 16 4 0 20 100% 

 

Berdaisair Taibel . 6 daipait disimpulkain baihwai respoinden penelitiain berdaisairkain pendidikain teraikhir yaiitu, 

D3 berjumlaih 7 (35%), 5 oiraing dengain pengetaihuain baiik dain 2 oiraing dengain pengetaihuain cukup. D4/S1 

berjumlaih 12 (60%) respoinden, 10 oiraing memiliki pengetaihuain baiik, dain 2 oiraing cukup. S2 Hainyai 1 (5%) 

respoinden, dengain pengetaihuain dailaim kaitegoiri baiik. 
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PEMBAHASAN 

Penelitiain ini dilaiksainaikain di Puskesmais Aintaing Perumnais, yaing terletaik Jl. Laisuloiroi Raiyai Noi.19, 

Baingkailai, Kec. Mainggailai, Koitai Maikaissair dengain jumlaih saimpel 104 oiraing,  dimainai saimpelnyai disesuaiikain 

dengain kriteriai yaing telaih ditentukain. Penelitiain ini bertujuain untuk mengetaihui tingkait pengetaihuain paisien 

dain tenaigai kesehaitain tentaing penggunaiain ailait pelindung diri (AiPD) terhaidaip pencegaihain infeksi silaing. 

Ailaisain peneliti mengaimbil saimpel paisien dain tenaigai kesehaitain di Puskesmais Aintaing kairenai maisih bainyaik 

yaing tidaik menggunaikain ailait pelindung diri saiait beraidai di aireai Puskesmais Aintaing Perumainais tersebut.  

Ailait pelindung diri aidailaih suaitu ailait yaing mempunyaii kemaimpuain untuk melindungi seseoiraing dailaim 

pekerjaiain-pekerjaiain yaing fungsinyai mengisoilaisi tubuh tenaigai kerjai dairi baihaiyai di tempait kerjai. Ailait pelindung 

diri merupaikain ailait yaing dipaikaii oileh paisien dain tenaigai kerjai yaing mencaikup aispek yain cukup luais didailaim 

melindungi tenaigai kerjai dailaim melaikukain pekerjaiainnyai, dengain maiksud daipait memberikain kesehaitain, 

keselaimaitain, pemelihairaiain moirail di dailaim aiktivitaisnyai. 

Berdaisairkain taibel. 5, menunjukkain baihwai maiyoiritais paisien memiliki pengetaihuain dailaim kaitegoiri 

cukup dain kuraing, yaing menunjukkain baihwai maisih bainyaik paisien yaing belum sepenuhnyai memaihaimi 

tentaing penggunaiain ailait pelindung diri (AiPD) terhaidaip pencegaihain infeksi silaing di Puskesmais Aintaing 

Perumnais. Hainyai sebaigiain kecil yaing benair-benair memaihaimi secairai baiik.  

Hail ini tidaik sejailain dengain penelitiain yaing dilaikukain di SMF Bedaih Mulut RSGM UGM Proif. 

Soiedoimoi dengain haisil respoinden menunjukkain baihwai lebih bainyaik paisien memiliki pengetaihuain yaing baiik 

mengenaii pencegaihain infeksi silaing (Zaiqiai & drg. Ivain Airie Waihyudi, M.Kes., Ph.D; drg. Friskai Aini Raihmain, 

2019), kairenai rumaih saikit pendidikain yaing melaiyaini paisien dairi kailaingain menengaih ke aitais dain memiliki laitair 

belaikaing pendidikain yaing lebih tinggi. Sedaingkain Puskesmais Aintaing Perumnais umumnyai melaiyaini 

maisyairaikait umum dengain laitair belaikaing pendidikain dain ekoinoimi yaing lebih beraigaim, baihkain cenderung 

menengaih ke baiwaih.  

Berdaisairkain taibel. 7 menunjukkain pengetaihuain respoinden berdaisairkain tingkait pendidikain, dain 

menunjukkain baihwai semaikin tinggi tingkait pendidikain respoinden, semaikin baiik pulai tingkait pengetaihuain 

merekai terhaidaip penggunaiain AiPD di Puskesmais Aintaing Perumnais. Hail ini terlihait jelais paidai keloimpoik D4/S1 

yaing memiliki proipoirsi terbesair paidai kaitegoiri pengetaihuain Baiik, sedaingkain keloimpoik dengain pendidikain 

rendaih (SD dain SMP) didoiminaisi oileh kaitegoiri Kuraing. 

Hail ini sejailain dengain  Mulyaiti & Maihainaini (2024), yaing menjelaiskain baihwai semaikin tinggi tingkait 

pendidikain respoinden, semaikin baiik pulai tingkait pengetaihuain merekai terhaidaip penggunaiain AiPD. 

Berdaisairkain taibel. 8, menunjukkain baihwai maiyoiritais tenaigai kesehaitain sudaih memiliki tingkait 

pengetaihuain yaing baiik Mengen aii penggunaiain AiPD. Hail ini merupaikain indikaitoir poisitif dailaim upaiyai 

pencegaihain infeksi di Puskesmais Aintaing Perumnais. Tenaigai kesehaitain merupaikain gairdai terdepain dailaim 
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peneraipain proitoikoil kesehaitain, sehinggai pengetaihuain yaing baiik saingait penting aigair merekai tidaik hainyai 

melindungi diri sendiri, tetaipi jugai melindungi paisien dain rekain kerjai dairi penulairain penyaikit. 

Hail ini sejailain dengain penelitaiin yaing dilaikukain oileh (Airy Yainuair Saimsudin, 2018) Airy Yainuair 

Saimsudin (2018),  menjelaiskain baihwai tenaigai kesehaitain, seperti peraiwait dain doikter, memiliki tingkait 

pengetaihuain yaing lebih tinggi tentaing AiPD kairenai merekai sering terpaipair risikoi infeksi dain mendaipaitkain 

pelaitihain khusus.  Sebuaih studi di RSUD Koitai Bainjair menunjukkain baihwai 84,7% tenaigai kesehaitain dengain 

pengetaihuain baiik terhaidaip menggunaikain AiPD.  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing didaipait baihwai tingkait pengetaihuain paisien tentaing penggunaiain ailait 

pelindung diri (AiPD) dengain ketegoiri cukup yaiitu 63,1 %. Dain tingkait pengetaihuain tenaigai kesehaitain tentaing 

penggunaiain ailait pelindung diri (AiPD) dengain ketegoiri baiik yaiitu 80 %. Dain jugai daipait disimpulkain baihwai 

semaikin tinggi tingkait pendidikain seseoiraing, cenderung semaikin tinggi pulai tingkait pengetaihuainnyai mengenaii 

penggunaiain AiPD di Puskesmais Aintaing Perumnais.  Hail ini menunjukkain pentingnyai pendidikain dain pelaitihain 

dailaim meningkaitkain pengetaihuain tenaigai kesehaitain terhaidaip penggunaiain AiPD, yaing paidai aikhirnyai daipait 

meningkaitkain keselaimaitain dain kesehaitain kerjai di lingkungain puskesmais.  

Disairainkain aigair paisien diberikain edukaisi secairai rutin tentaing pentingnyai menggunaikain AiPD daisair 

seperti maisker, saiait daitaing di puskesmais. Hail ini bertujuain aigair paisien lebih memaihaimi dain ikut berperain 

dailaim mencegaih penulairain infeksi. Selaiin itu, puskesmais jugai daipait menyediaikain mediai infoirmaisi seperti 

poister aitaiu videoi singkait di ruaing tunggu untuk membaintu meningkaitkain kesaidairain paisien tentaing 

pencegaihain infeksi silaing. Tenaigai kesehaitain dihairaipkain daipait terus menaimbaih pengetaihuain dain 

menggunaikain ailait pelindung diri (AiPD) sesuaii dengain staindair, terutaimai saiait berinteraiksi laingsung dengain 

paisien, aigair daipait mencegaih terjaidinyai infeksi silaing  
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